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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengungkapkan pengaruh PBI dengan strategi belajar aktif tipe The
Power Of Two dalam perkuliahan Telaah Materi Matematika SMP terhadap kemampuan pemecahan
masalah dan Kemandirian belajar mahasiswa Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau (PMt FTK UIN Suska Riau).

Penelitian ini menerapkan metode quasi eksperimen. Desain penelitian ini adalah Randomized
Control-Group Posttest Only Design. Untuk mendapatkan data penelitian digunakan instrumen
berupa tes kemampuan matematika dan angket. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
mahasiswa Jurusan PMt FTK UIN Suska Riau yang mengambil mata kuliah Telaah Materi Matematika
SMP pada semester genap yaitu semester IV (empat) tahun akademik 2011/2012. Jumlah sampel 69
mahasiswa yang tersebar dalam dua kelas. Analisis data dilakukan secara kuantitatif. Analisis
kuantitatif dilakukan terhadap data hasil postes untuk melihat perbedaan rata-rata antara dua
kelompok sampel dengan menggunakan uji-t.

Berdasarkan hasil analisis data postes diperoleh temuan kemampuan pemecahan masalah dan
kemandirian belajar mahasiswa yang diajar model PBI dengan strategi belajar aktif tipe The Power Of
Two lebih tinggi dibandingkan dengan perkuliahan biasa.

Kata Kunci: Problem Based Instruction, The Power Of Two, Kemampuan Pemecahan Masalah,
Kemandirian Belajar.

A. Pendahuluan

Mahasiswa pendidikan matematika adalah calon guru yang dipersiapkan untuk terjun ke
dunia pendidikan. Ada banyak kompetensi matematika yang harus dikuasai oleh mahasiwa
jurusan pendidikan matematika seperti pemahaman konsep, pemecahan masalah,
komunikasi, penalaran yaitu berfikir kritis dan kreaif, dan lain sebagainya. Pemahaman
konsep merupakan dasar matematika yang harus dikuasai siswa agar dapat menyelesaikan
masalah-masalah matematika yang diberikan. Kemampuan pemecahan masalah
matematika merupakan tingkat berfikir tinggi yang harus dikuasai mahasiswa untuk menuju
ke tingkat berfikir matematika lainnya. Masalah Matematika tidak terlepas dari masalah-
masalah kehidupan sehari-hari misalnya jual beli, pengukuran, pembangunan dan lain-lain.
Kesemuanya itu menggunakan matematika. Oleh sebab itu, mahasiswa hendaklah memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang baik.

Working Towards Joyful and Meaningful Mathematics 185




22-23 November 2012, SEAMEO Regional Centre for QITEP in Mathematics

Selain itu, mahasiswa juga dituntut untuk memiliki rasa kemandirian dalam belajar. Apa
yang diberikan dosen ketika belajar di kelas belum mampu mencukupi materi-materi yang
diperlukan mahasiswa. Oleh karena itu, mahasiswa perlu dilatih untuk memiliki kemandirian
belajar mulai dari ruang lingkup yang kecil yaitu kelas. Mahasiswa tidak sekedar menjadi
penerima informasi yang pasif melainkan harus berjuang dengan berfikir kritis, efektif, dan
kreatif tentang topik yang dipelajari. Mahasiswa diberi kesempatan untuk memberdayakan
dirinya dengan apa yang diketahuinya, sehingga pengetahuan dan pengalaman yang sudah
ada dapat diberdayakan. Untuk itu diperlukan upaya dosen untuk memfasilitasi dan
mengkondisikan secara sengaja agar tercapai pembelajaran yang memungkinkan mahasiswa
untuk dapat mengalami dan mengembangkan dirinya dalam belajar. Kemandirian belajar
adalah suatu proses konstruktif dan aktif dimana mahasiswa menentukan tujuan dalam
belajar, dan mencoba untuk memonitor, mengatur, dan mengendalikan kognisi, motivasi
dan perilaku dengan dibimbing dan dibatasi oleh tujuan dan karakteristik kontekstual dalam
lingkungan.

Oleh karena itu, peneliti menawarkan strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah dan kemandirian belajar matematika siswa. Strategi
pembelajaran tersebut adalah model Problem Based Instruction (PBl) dengan strategi
pembelajaran aktif tipe The Power of Two.

B. Rumusan Masalah
1. Apakah terdapat pengaruh Model Problem Based Instruction (PBl) dengan Strategi
Belajar Aktif Tipe The Power Of Two terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah
Mahasiswa Pendidikan Matematika?

2. Apakah terdapat pengaruh Model Problem Based Instruction (PBl) dengan Strategi
Belajar Aktif Tipe The Power Of Two terhadap Kemandirian Belajar Mahasiswa
Pendidikan Matematika?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan pada uraian sebelumnya, maka tujuan
penelitian ini adalah mengkaji dan menganalisis:

1. Kemampuan Pemecahan Masalah Mahasiswa Pendidikan Matematika yang diajar
dengan Model Problem Based Instruction (PBl) dengan Strategi Belajar Aktif Tipe The
Power Of Two.

2. Kemandirian Belajar Mahasiswa Pendidikan Matematika yang diajar dengan Model
Problem Based Instruction (PBI) dengan Strategi Belajar Aktif Tipe The Power Of Two.
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D. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi eksperiment), dimana variabel
penelitian tidak memungkinkan untuk dikontrol secara penuh. Desain yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Randomized Control-Group Posttest Only Design. Desain ini melibatkan
dua kelompok yaitu kelompok eksperimen yang akan memperoleh perlakuan dengan model
PBI dengan Strategi Belajar Aktif Tipe The Power Of Two (X), dan kelompok kontrol yang
mendapatkan perkuliahan biasa. Dua kelompok tersebut diberikan tes akhir atau postest

(Lufri, 2007: 69). Rancangan penelitian disusun seperti Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Rancangan Penelitian

Kelompok Perlakuan Postest
Eksperimen X 0]
Kontrol - 0]
Keterangan:
X: Perkuliahan menggunakan model PBI dengan The Power of Two
O: Postest
8

2. Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Jurusan PMT FTK UIN Suska Riau
yang mengambil mata kuliah Telaah Materi Matematika SMP pada semester genap yaitu
semester IV (empat) tahun akademik 2011/20.2 yang tersebar dalam 3 kelas. Dari ketiga
kelas tersebut, diambil sampel untuk memilih dua kelas, yaitu satu kelas untuk kelompok

eksperimen dan satu kelas untuk kelompok kontrol.

Sebelum melakukan pengambilan sampel dari populasi, dilakukan uji homogenitas terhadap
nilai dasar-dasar matematika pada semester ganjil yaitu semester | (satu) tahun akademik
2011/2012. Setelah dilakukan pengujian ternyata populasi normal dan homogen serta rata-
rata kelompok mahasiswa dari ketiga kelas sama. Oleh karena itu, untuk menentukan
sampelnya digunakan cara random sampling dimana populasi diacak (kelas). Selanjutnya,
untuk menentukan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan dengan
pengundian, terpilih kelas A sebanyak 33 orang sebagai kelompok kontrol dan kelas C
sebanyak 36 orang sebagai kelompok eksperimen

3. Langkah-langkah Penelitian

a. Persiapan
Peneliti memepersiapkan Rencana pelaksanaan pembelajaran dan instrument

pengumpulan data.
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b. Penerapan

1) Dosen memberikan apersepsi dan motivasi.

2) Dosen menjelaskan tentang indicator pembelajaran dan sistem pembelajaran yang
digunakan yaitu model PBI dengan strategi pembelajaran aktif tipe The Power of
Two.

3) Dosen memberikan Lembar Kerja.

4) Mahasiswa diminta mengerjakan lembar kerja secara sendiri-sendiri

5) Setelah mahasiswa mengerjakan sendiri-sendiri, dosen meminta mahasiswa unuk
duduk berpasangan dan saling berbagi jawaban.

6) Dosen meminta tiap pasangan membuat jawaban baru.

7) Dosen meminta mahasiswa membandingkan jawaban dengan pasangan lain. Dalam
hal ini guru meminta mahasiswa untuk mempresentasikan hasilnya ke depan kelas
agar dapat dibandingkan.

8) Dosen menganalisis dan mengevaluasi proses penyelesaian masalah yang telah
dikemukakan mahasiswa. Dosen memberikan penguatan dari jawaban yang telah di
kemukakan oleh mahasiswa dalam pembelajaran.

9) Melalui bimbingn dosen, mahasiswa diminta untuk menyimpulkan pelajaran.

c. Evaluasi
Dosen memberikan tes tentang kemampuan pemecahan masalah dan kemandirian
belajar matematika mahasiswa.

4. Instrumen Penelitian
a. Instrumen Pelaksanaan Penelitian
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
2) Lembar Kerja Mahasiswa

b. Instrumen Pengumpulan Data
1) Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
2) Angket Kemandirian Belajar
3) Observasi
4) Dokumentasi

5. Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan uji t.
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E. Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian
a. Kemam;.lan Pemecahan Masalah
Hasil Uji “t” dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 2
Uji Tes “t”
tab |{5% dan
Kelas Perbedaan thwng | DF | °° 1%) Ho
Eksperi
sperimen 75,47 > 61,56 2,72 | 67 | 2,00dan 2,65 | Tolak
Kontrol

Pengambilan keputusan dilakukan dengan cara membandingkan nilai t hiung dengan t
tabel, dengan ketentuan sebagai berikut:

Jika .hnung <t wpa, Maka Hy diterima dan H, ditolak.

Jika t hitung >t wpel, maka Hg ditolak dan H, diterima.

Nilai thiung = 2,72 berarti bahwa t hiwng lebih besar t 1.pel pada taraf signifikan 5% maupun
taraf signifikan 1% dengan df = 67. D.]gan df diperoleh dari t 11p¢ pada taraf signifikan 5%
dan 1% sebesar 2,00 dan 2,65. Ini berarti t niwng > t tabel, Maka diputuskan bahwa Hg
ditolak dan H, diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematika mahasiswa yang belajar menggunakan model
pembelajaran problem based instruction (PBl) dengan Strategi Belajar Aktif Tipe The
Power Of Two lebih tinggi dari mahasiswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.

b. Kemand'.ian Belajar
Hasil Uji “t” dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3
Uji Tes “t”
teabel(5% dan
Kelas Perbedaan thiung | Df © 91%) Ho
Eksperimen | )5 36511452 | 4,45 | 67 | 2,00dan 2,65 | Tolak
Kontrol

Pengambilan keputusan dilakukan dengan cara membandingkan nilai t hjung dengan t
tabel, dengan ketentuan sebagai berikut:

Jika .hnung <1t e, Maka Hy diterima dan H, ditolak.

Jika t hitung >t bel, maka Hy ditolak dan H; diterima.

Nilai thiwng = 4,45 berarti bahwa t hicng lebih besar t .. pada taraf signifikan 5% maupun
taraf signifikan 1% dengan df = 67. Dengan df diperoleh dari t \,p¢ pada taraf signifikan 5%
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dan 1% sebesar 2,00 dan 2,65. Ini berarti t piwng > t tabel, Maka diputuskan bahwa Hg
ditolak dan H; diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar
matematika mahasiswa yang belajar menggunakan model pembelajaran problem based
instruction (PBI) dengan Strategi Belajar Aktif Tipe The Power Of Two lebih tinggi dari
mahasiswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.

2. Pembahasan

Berdasarkan hasil dari penelitian kemampuan pemecahan masalah dan kemandirian
belajar siwa pada mata kuliah telaah materi matematika SMP menunjukkan kemampuan
pemecahan masalah dan kemandirian belajar kelas yang menggunakan model
pembelajaran PBI dengan Strategi Belajar Aktif Tipe The Power Of Two lebih tinggi dari
pada hasil belajar kelas konvensional. Sebagaimana yang dikatakan Sugiyono bahwa jika
kelompok treatmen lebih baik dari pada kelompok kontrol, maka perlakuan yang
diberikan pada kelompok treatment berpengaruh positif (Sugiyono, 2010: 159).

Konsep utama dari stategi The Power of Two yaitu “berfikir berdua jauh lebih baik
daripada berpikir sendiri”. Dari konsep tersebut terlihat bahwa di dalam pembelajaran
The Power of Two memacu semua mahasiswa untuk berusaha mempelajari materi
secara mandiri dan saling memotivasi untuk belajar dan saling membantu agar berhasil
dalam pelajaran tersebut d"l berusaha semaksimal mungil untuk berhasil. Trianto
mengutip pendapat Arends menyatakan bahwa pengajaran berdasarkan masalah (PBI)
merupakan suatu pendekatan pembelajaran dimana siswa mengerjakan permasalahan
yang autentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri,
mengembangkan inkuiri dan keterampilan berfikir tingkat lebih tinggi, mengembangkan
kemandirian, dan percaya diri (Trianto, 2010: 92). PBI adalah salah satu model
pembelajaran yang men\.jikan masalah dunia nyata ke dalam konteks belajar, serta
mengarahkan mahasiswa untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensi dari
materi pelajaran.

Pada model pembelajaran PBI, kelompok-kelompok kecil mahasiswa bekerja sama
memecahkan suatu masalah yang telah disepakati oleh dosen. Ketika dosen sedang
menerapkan model pembelajaran tersebut, seringkali siswa menggunakan bern'cam-
macam keterampilan, prosedur pemecahan masalah dan berfikir kritis. Model
pembelajaran berdasarkan masalah dilandasi oleh teori belajar konstruktivis. Pada
model ini pembelajaran dimulai dengan menyajikan masalah nyata yang
penyelesaiannya membutuhkan kerjasama dTantar. mahasiswa-mahasiswa. Dalam
model pembelajaran ini dosen memandu mahasiswa menguraikan rencana pemecahan
masalah menjadi tahap-tahap kegiatan, dosen memberi contoh mengenai penggunaan
keterampilan dan strategi yang dibutuhkan supaya tugas-tugas tersebut dapat
terselesaikan. Dosen menciptakan suasana kelas yang fleksibel dan berorientasi pada
upaya penyelidikan oleh mahsiswa.
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Oleh karena itulah, model PBI dengan strategi pembelajar' aktif type The Power of
Two bisa dijadikan alternative strategi pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah dan kemandirian belajar siswa.

F. Kesimpulan
1. Ada pengaruh Model Problem Based Instruction (PBl) dengan Strategi Belajar Aktif
Tipe The Power Of Two terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Mahasiswa
Pendidikan Matematika.

2. Ada pengaruh Model Problem Based Instruction (PBI) dengan Strategi Belajar Aktif
Tipe The Power Of Two terhadap Kemandirian Belajar Mahasiswa Pendidikan
Matematika.
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